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ABSTRACT   

 

This study aims to analyze the impact of each perceived usefulness, perceived ease of use, 

and perceived risk of each mikes Interest in Using QRIS among millennials and Gen Z in 

Semarang Regency. QRIS is the only transaction tool that can be used offline in Indonesia 

and is increasingly facilitated by the trend of transactions that do not use cash, especially 

among young people. This study used a purposive sampling method with a questionnaire 

filled out by 70 respondents who are active QRIS users. Data collection was carried out 

with a questionnaire filled out on a Likert scale of 1–5, and data analysis was carried out 

using a linear regression system. The results showed that the three independent 

proportions in this study as well as perceived ease of use and perceived risk had a positive 

and significant influence on interest in using QRIS. In other words, QRIS also has a 

positive influence, depending on the user's attitude towards QRIS.  

 

Keyword:  Digital Payment Instruments, Technology Acceptance Model, Digital Native, 

QRIS, Semarang Regency 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak dari masing masing perceived 

usefulness, perceived ease of use, dan perceived risk dari masing masing mikes Minat 

Untuk Menggunakan QRIS di Kalangan milenial dan Gen Z di Kabupaten Semarang. 

QRIS menjadi satu-satunya alat transaksi yang bisa di gunakan secara offline di Indonesia 

dan semakin di permudah oleh adanya tren transaksi yang tidak menggunakan uang cash, 

khususnya di kalangan muda. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan angket yang diisi oleh 70 responden yang merupakan pengguna aktif QRIS. 

Pengumpulan data di lakukan dengan angket yang diisi dengan mengisi skala Likert 1–5, 

dan analisis data di lakukan dengan menggunakan sistem regresi linier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga proporsi independen di penelitian ini dan juga perceived ease 

of use dan perceived risk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat untuk 

menggunakan QRIS. Dengan kata lain, QRIS juga memiliki pengaruh positif, tergantung 

pada sikap pengguna terhadap QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna aktif QRIS 

cukup mendominasi, khususnya di kalangan generasi muda..    

 

Kata Kunci: Alat Pembayaran Digital, Technology Acceptance Model, Digital Native, 

QRIS, Kabupaten Semarang 
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PENDAHULUAN 

 

Bank Indonesia telah memperkenalkan QRIS sebagai cara baru bagi nasabah untuk 

bertransaksi tanpa uang tunai. Bank Indonesia meluncurkan QRIS untuk mendorong 

kemudahan transaksi non-tunai. QRIS adalah sistem pembayaran non-tunai. QRIS Bank 

Indonesia semakin praktis dan sesuai karena semakin banyaknya pengguna transaksi non-

tunai seiring dengan kemajuan teknologi (Muzhafar et al., 2025). Di samping itu, 

penerapan QRIS diharapkan dapat mendorong inklusi keuangan dengan menanamkan 

UMKM ke dalam ekonomi digital terintegrasi yang lebih luas (Kusumaningtyas & 

Budiantara, 2023). Data Bank Indonesia menyebutkan QRIS mencatat pertumbuhan yang 

luar biasa dalam setahun terakhir di tahun 2023, yakni sebesar 226,54 persen, di mana 

transaksi QRIS tumbuh 226,54 persen secara year on year serta jumlah pengguna 

mencapai 50,50 juta serta jumlah merchant 32,71 juta (A. Saputra, 2024). 

Gen Z dan Milennial mencaatatkan diri sebagai kelompok yang paling cepat 

beradaptasi dengan adanya teknologi dengan pengaplikasian perangkat digital dalam 

metode pembayaran (Sudyantara & Yuwono, 2023). Perilaku pengaplikasian dengan 

‘Gunakan teknologi’ oleh kedua generasi ini berkaitan dengan preferensi hidup yang 

sangat praktis dan efisien (Annisa et al., 2023). Dalam konteks ini, keberadaan QRIS 

berfungsi sebagai penanda perubahan pola pikir dari transaksi cash ke transaksi digital 

yang lebih cepat dan nyaman (Chodlir & Andriyanto, 2024). Perilaku ini mendapatkan 

perhatian dari peneliti terkait dengan minat dan keputusan yang diambil oleh Gen Z dan 

Milenial seputar kecenderungan penggunaan QRIS (Zidan & Auliya, 2023).  

Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu kerangka 

teoritis yang umum digunakan untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat pengguna dalam mengadopsi suatu teknologi, termasuk penggunaan 

pembayaran digital seperti Quick Response Indonesia Standard (QRIS). Tiga variabel 

utama dalam pendekatan TAM yang perlu dipertimbangkan adalah perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan perceived risk. 

Perceived usefulness dan adopsi teknologi tertentu yang dirasakan berkaitan dengan 

peningkatan kinerja atau efisiensi tugas yang diharapkan dari suatu pekerjaan (Aulia & 

Suryanawa, 2019). Terkait QRIS, pengguna yang merasakan manfaat signifikan dari 

pemanfaatan QRIS, seperti efisiensi transaksi dan peningkatan volume penjualan, lebih 

bersedia mengadopsi sistem tersebut (Rahmawati et al., 2024). Penelitian yang dilakukan 

oleh Jusman dan Fauziah (2024), menekankan peran QRIS dalam mengefisiensikan 

kecepatan transaksi bagi UMKM yang pada gilirannya diasumsikan akan memfasilitasi 

lebih banyak pelaku bisnis untuk bergabung dengan sistem. 

Perceived ease of use adalah keyakinan yang dipegang oleh pengguna bahwa 

teknologi yang dipilih tidak rumit dan dapat dipahami serta dijalankan tanpa banyak 

kesulitan (Syarwani & Yuliana, 2022). Penelitian oleh Tatian et al. (2024), menunjukkan 

bahwa semakin sederhana prosesnya, semakin banyak individu yang terinspirasi untuk 

menggunakan QRIS, terutama generasi muda yang cenderung mengadopsi teknologi yang 

sangat praktis dan mudah digunakan. Dengan aksesibilitas yang cepat dan kemudahan 

penggunaan, QRIS dapat meningkatkan pengalaman pengguna, sehingga meningkatkan 

keinginan pengguna untuk mengadopsinya (Judijanto & Husnayetti, 2024). 

Perceived risk mengacu pada kekhawatiran dan kerugian yang mungkin dialami 

konsumen akibat penggunaan teknologi apa pun (Tanveer et al., 2021). Dalam hal adopsi 

QRIS, penting untuk memahami kekhawatiran seperti risiko transaksi dan keamanan data. 

Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan persepsi positif terhadap QRIS dan 

risikonya yang rendah lebih cenderung mengadopsi sistem tersebut (Ming & Jais, 2022). 

Kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital cenderung mengurangi ketakutan yang 
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terkait dengan risiko, yang pada gilirannya mendorong pengguna untuk mengadopsi 

transaksi pembayaran digital (Tatian et al., 2024). Perhatian terhadap pengguna sistem 

QRIS dengan kesadaran risiko yang rendah dapat memperkuat adopsi pengguna (Pasolo & 

Afdana, 2023). 

Keberadaan kerangka kerja TAM memang memberikan wawasan baru mengenai 

hubungan dan kontribusi antara perceived usefulness, perceived ease of use, dan perceived 

risk, khususnya terhadap niat untuk menggunakan QRIS. Untuk mendukung dan 

mendorong adopsi QRIS yang lebih luas, perhatian utama bagi pengelola sistem dan 

pemangku kepentingan adalah bagaimana manfaat dihasilkan dan direalisasikan, 

ditransformasikan dari kemudahan penggunaan menjadi jaminan, dan dari persepsi risiko 

menjadi manajemen dan mitigasi risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Daftar Merchant QRIS Mayoritas (Ahdiat, 2024) 

 

Data ASPI menunjukkan bahwa pada Maret 2024, terdapat sekitar 32 juta pedagang 

yang melakukan pembayaran melalui QRIS. Selain itu, jarang disebutkan bahwa adopsi 

QRIS dirinci di bawah ini. Dalam analisis ini, penetrasi internet, serta teknologi, penting 

untuk dipertimbangkan ketika menerapkan QRIS pada tahun 2023. Pengalaman pedagang 

dengan sistem pembayaran ini, melalui analisis dan survei kualitatif, berdampak positif 

pada tingkat adopsi (Hafiz et al., 2024). Sistem pembayaran QRIS yang ditujukan sebagai 

alat pembayaran dalam ekosistem digital, yang memiliki dampak sosial dan ekonomi yang 

signifikan, memerlukan evaluasi menyeluruh dari para akademisi. Dengan semakin 

majunya digitalisasi, semakin banyak Gen Z dan Milenial yang menggunakan QRIS 

sebagai penggerak keuangan inklusif dalam masyarakat, alih-alih sekadar alat pembayaran 

digital yang efisien (Nurfadillah & Parman, 2024). 

Setiap generasi memiliki tantangannya masing-masing, termasuk tantangan adopsi 

QRIS di kalangan Gen Z dan Milenial. Terdapat masalah kepercayaan dalam bertransaksi 

dan keamanan penyimpanan data pribadi yang perlu ditangani. Penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem keamanan QRIS secara signifikan 

memengaruhi keinginan mereka untuk terus menggunakan sistem QRIS untuk bertransaksi 

dalam jangka panjang (Sochiffan, 2022). 

Secara khusus, studi ini menyasar kebutuhan Generasi Z dan Milenial, dan bertujuan 

untuk menganalisis aspek-aspek di balik penggunaan QRIS serta dampaknya terhadap 

perkembangan ekonomi lokal dan nasional. Diharapkan peningkatan pengenalan dan 

pemahaman terhadap QRIS ini akan memotivasi generasi ini untuk secara aktif 
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mengadopsi metode pembayaran digital yang lebih efisien dan aman, yang pada akhirnya 

akan memberikan dampak positif yang lebih luas (Jayanti et al., 2024). 

Semoga penelitian ini dapat memenuhi harapan dan memberikan nilai tambah 

akademis bagi penerimaan teknologi digital di masyarakat. Dalam konteks ini, kehadiran 

QRIS di kalangan generasi muda di Indonesia terasa sangat penting, sehingga menjadi 

tantangan bagi kami untuk mengelola dan merumuskannya. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Pendekatan Model Technology Acceptance Model merupakan kerangka kerja 

penting yang dirancang untuk memahami penerimaan teknologi informasi. Sebagaimana 

dimodelkan oleh Davis di tahun 1989, TAM mengidentifikasi dua komponen utama dalam 

sikap terhadap teknologi, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 

(Wahidin et al., 2021). Teori dalam TAM adalah, "semakin tinggi adopsi teknologi, 

semakin besar pula kesediaan pengguna untuk menerima dan menggunakan teknologi 

tersebut, dengan syarat pengguna menerima dan meyakini bahwa teknologi tersebut akan 

membantu mereka dalam menjalankan tugas secara efektif (persepsi kegunaan) dan bahwa 

teknologi tersebut mudah digunakan (persepsi kemudahan penggunaan)". Sebagaimana 

dicatat dalam Kharismaya et al. (2017). 

 

Perceived of Usefulness 

Perceived of Usefulness merupakan salah satu indikator sejauh mana penggunaan 

teknologi dianggap membantu pengguna (Venkatesh & Davis, 2000). Sedangkan menurut 

Minan (2021), perceived of usefulness adalah seberapa besar keyakinan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi tertentu dapat memberikan nilai bagi pengguna. Indikator dalam 

variabel perceived of usefulness Menurut Ashghar & Nurlatifah (2020), adalah sebagai 

berikut: 

1. Work More Quickly  

2. Job Performance  

3. Increase Productivity  

4. Effectiveness  

5. Makes Job Easier  

6. Usefull 

 

Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use dalam konteks model TAM adalah konsep kunci yang merujuk 

pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem yang ada tidak akan 

menuntut usaha yang luar biasa (Effendy et al., 2021). Beberapa indikator dalam perceived 

ease of use (Ashghar & Nurlatifah, 2020), terdiri dari: 

1. Kemudahan dalam install. 

2. Kemudahan dalam mempelajari intraface. 

3. Kemudahan dalam perbandingan cash payment system terhadap system third party e-

payment. 

 

Perceived Risk 

Perceived Risk merupakan elemen penting yang memengaruhi keputusan konsumen 

dalam mengadopsi teknologi baru, termasuk pembayaran digital seperti QRIS. Perceived 

Risk didefinisikan sebagai situasi di mana konsumen dihadapkan pada keputusan untuk 
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membeli suatu produk, tetapi tidak dapat memperkirakan hasil dari keputusan tersebut 

(Zusrony et al., 2023). Ada beberapa indikator dalam Perceived Risk menurut Ashghar & 

Nurlatifah (2020), diantaranya adalah: 

1. Risiko finansial 

2. Risiko waktu 

3. Risiko keamanan 

4. Risiko sosial 

 

Minat Penggunaan QRIS 

Hasbi dan Khairunnisa (2025) mendefinisikan fokus minat sebagai rangkaian 

perasaan dan kognisi, ekspektasi, sikap, bias, dan predikat psikososial lainnya yang 

menyebabkan seseorang mencapai hasil tertentu. Minat penggunaan QRIS adalah minat 

terhadap penggunaan beberapa kode QR untuk mengefisiensikan proses pembayaran agar 

lebih cepat, lebih mudah, lebih murah, lebih aman, dan lebih andal (Sholihah & 

Nurhapsari, 2023). Berikut ini terlampir semua indikator Minat penggunaan QRIS menurut 

Setyaningsih & Putri (2024): 

1. Manfaaat yang dirasakan 

2. Kemudahan penggunaan 

3. Literasi budaya 

4. Aspek sosial dan budaya 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Riset ini memakai pendekatan kuantitatif. Objek riset dilaksanakan di Kabupaten 

Semarang. Riset dilakukan pada responden dari kalangan milenial dan generasi Z yang 

menggunakan aplikasi QRIS. Teknik sampling memakai Teknik non random sampling 

dengan metode purposive sampling dengan 70 orang jumlah responden. Variabel riset 

terdiri dari perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, serta minat 

penggunaan aplikasi QRIS. Pengumpulan data memakai angket dengan penilaian 

instrumen riset menggunakan skala likert 1-5. Analisis data memakai Teknik regresi linier 

berganda untuk menguji hipotesis riset. Perangkat lunak yang digunakan dalam olah data 

mmakai SmartPLS 4.1.1.2. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Responden 

Responden dari generasi Z dan Milenial yang berusia 21-35 tahun dan berdomisili 

Kabupaten Semarang serta pernah melakukan transaksi pembayaran menggunakan QRIS. 

Total sampel sebanyak 70 orang responden dalam pengujian instrumen penelitian. Hasil 

pengumpulan data menunjukkan responden perempuan mendominasi dengan jumlah 38 

orang dan responden laki-laki sejumlah 32 orang. Berdasarkan usia, generasi Z lebih 

mendominasi dimana responden dengan usia 21-27 tahun sebanyak 51 orang (73%), 

kemudian posisi kedua merupakan responden gen milenial dengan usia 27-35 tahun 

sebanyak 19 orang (27%). Dalam penggunaan QRIS untuk bertransaksi para generasi Z 

dan Milenial didominasi oleh masa penggunaan selama 3 tahun dengan total responden 

sebanyak 35 orang (50%), kemudian selama < 1 tahun sejumlah 29 orang (41%), dan 

disusul dengan masa penggunaan selama > 3 tahun sebesar 6 orang responden (9%). 

 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1792 

 

3903 

 

Outer Model 

Convergent Validity 

Outer loading menggunakan loading factor sebagai evaluasi validitas indikator 

dalam penelitian ini. Jika loading factor suatu indikator yag nilainya diatas 0,7, indikator 

tersebut dianggap tepat untuk mengukur suatu variabel (Maulan et al., 2024). Penelitian 

pada Tabel 1 menunjukkan nilai semua indikator telah memenuhi nilai standar.  

 
Tabel 1. Convergent Validity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Discriminant Validity 

Skor AVE juga digunakan dalam menilai validitas konstruk. Angka-angka ini 

memperlihatkan tingkat variasi yang dijelaskan oleh indikator dan konstruk laten. 

Convergent validity dikatakan tercapai jika diatas nilai 0,5 (Sarstedt et al., 2021). Nilai 

perhitungan nilai AVE ditunjukkan pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Discriminant Validity 

 

 

 

 

 

 

 

 

Composite Reliability 

Konstruk dianggap memenuhi kriteria reliabilitas apabila nilai Cronbach Alpha lebih 

tinggi dari 0,7 dan menunjukkan stabilitas dan konsistensi indikator yang dipakai untuk 

mengukur variabel laten (Tentama & Situmorang, 2019). 
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Tabel 3. Composite Reliability Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inner Model 

Uji Normalitas 

Asumsi normalitas ditunjukkan oleh histogram residual dalam PLS ketika residual 

terdistribusi secara simetris di sekitar bentuk lonceng yang terdistribusi merata di sekitar 

nol. Jika demikian, asumsi normalitas kemungkinan besar terpenuhi (Hair et al., 2019). 

Saat pengujian pada gambar 3, histogram residual membentuk bentuk lonceng simetris, 

yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Residual Histogram 

 

Uji Multikolinieritas 

Penilaian multikolinearitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 

dengan metode Variance Inflation Factor. Seperti yang dirujuk oleh Anggraeni et al 

(2018), multikolinearitas merupakan adanya suatu hubungan linier di antara beberapa 

variabel bebas dalam model regresi. Nilai VIF yang melebihi 5 menunjukkan tingkat 

multikolinearitas yang tidak dapat diterima, sedangkan nilai VIF di bawah 5 dianggap 

dapat diterima (Hair et al., 2019). Dari data Tabel 4, ditunjukkan nilai VIF lebih rendah 

dari nilai 5, oleh karena itu, multikolinearitas bukanlah masalah untuk penelitian ini.  
 

 Tabel 4. Nilai VIF 
 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedatisitas 

Uji Breusch-Pagan merupakan bentuk analisis regresi tingkat lanjut yang mampu 

mendeteksi heteroskedastisitas dengan lebih presisi (Andriani, 2017). Hasil uji yang 
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ditunjukkan pada Tabel 5 menunjukkan nilai-P sebesar 0,800 dan menurut Hair et al. 

(2019), P-value di atas nilai 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 

 
Tabel 5. Uji Breusch-Pagan 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan teknik yang dipakai dalam konteks memprediksi 

variabel terikat dengan bantuan sejumlah variabel independen (A. A. Saputra et al., 2023). 

Teknik ini menganalisis arah dan tingkat dampak satu atau lebih variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil yang diproses dalam SmartPLS 4.0 disajikan pada 

Gambar 4. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grapichal Output 

 

Tabel 6. Summary Coefficients 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Parsial 

Uji parsial (Uji t) memiliki tujuan untuk membandingkan, apakah mean sebuah 

populasi maupun dua populasi, mempunyai perbedaan secara signifikan (Mustafidah et al., 

2020).  

 

Pengaruh Perceived of Usefulness Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7, diperoleh hasil output dimana nilai P-

value perceived of usefulness sebesar 0,004 ≤ 0,05 yang membuktikan bahwa perceived of 

usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan QRIS.  

 

Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Pada Tabel 6 diperoleh hasil output dimana nilai P-value perceived ease of use 

sebesar 0,001 ≤ 0,05 yang membuktikan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. 
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Pengaruh Perceived Risk Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Melanjutkan hasil pada Tabel 7, diperoleh hasil output dari P-value perceived risk 

sebesar 0,035 ≤ 0,05 yang membuktikan bahwa perceived risk berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. 

 

Uji Simultan 

Uji Simultan (Uji F) merupakan pengujian yang bertujuan untuk meneliti apakah 

kedua variabel bebas secara simultan, atau secara bersamaan, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Pratiwi & Lubis, 2021). Berdasarkan hasil Tabel 8, 

diperoleh P-value sebesar 0,000 dan nilai signifikansi ≤ 0,05 maka membuktikan terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

 
Tabel 8. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis R-Square dipakai untuk menghitung seberapa besar model tersebut dapat 

menjelaskan variasi pada variabel terikat. Parameter penilaian R-square dibagi menjadi 

tiga bagian: 0,75 model kuat, serta 0,50 model moderat, dan 0,25 model lemah (Hair et al., 

2019). Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 9, memperlihatkan nilai R-square 

adjusted terhitung 0,629 yang masuk kategori model moderat. Berdasarkan Tabel 9 

diketahui hasil R-square adjusted variabel impulse buying terhitung 0,629 yang berarti 

nilai 62,9% variabel terikat dipengaruhi oleh variabel ketiga variabel bebas. 

 
Tabel 9. Nilai R-Square 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Perceived of Usefulness Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama membuktikan faktor perceived 

of usefulness berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS dengan bukti P-

value sebesar 0,004 ≤ 0,05. Hal mengindikasikan perceived of usefulness adalah faktor 

yang memberikan dampak signifikan pada minat pengguna aplikasi QRIS. Hasil riset ini 

sejalan dengan temuan dari Seputri, et al., (2023), memberikan bukti bahwa perceived of 

usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan QRIS pada 

mahasiswa. Temuan riset ini mendukung pernyataan dari Asfendi et al. (2025) bahwa 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1792 

 

3907 

 

faktor persepsi manfaat atau kegunaan berpengaruh signifikan paada minat penggunaan 

QRIS pada UMKM di daaerah Banyumas. Hipotesis penelitian pertama hasilnya diterima. 

 

Perceived Ease of Use Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa perceived ease of 

use berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS dengan bukti P-value 

sebesar 0,001 ≤ 0,05. Hal ini berarti persepsi kemudahan adalah variabel yang 

mempengaruhi minat pengguna aplikasi QRIS. Penelitian ini relevan dengan riset dari 

Asfendi et al. (2025) yang menunjukan bahwa ada pengaruh positif signifikan variabel 

perceived ease of use terhadap keputusan menggunakan aplikasi QRIS. Hal tersebut juga 

sesuai dengan temuan riset Fadlillah et al. (2021), faktor kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap pelaku UMKM binaan dari Bank Indonesia. Dengan demikian, 

hipotesis kedua dapat diterima. 

 

Perceived Risk Terhadap Minat Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa perceived 

risk berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS dengan bukti P-value 

sebesar 0,004 ≤ 0,05. Hasil riset ini sesuai dengan kajian terdahulu oleh Seputri (2023), 

dimana hasilnya memperlihatkan terdapat dampak signifikan variabel perceived risk 

terhadap minat penggunaan QRIS pada mahasiswa. Sedangkan temuan lainnya dari 

Asfendi et al. (2025), yang memberikan bukti bahwa variabel perceived risk berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi QRIS. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

dapat diterima. 

 

Perceived of Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Risk Terhadap Minat 

Penggunaan QRIS 

Hasil riset ini memberikan bukti bahwasannya variabel perceived of usefulness, 

perceived ease of use, dan perceived risk berkontribusi secara langsung terhadap 

peningkatan minat penggunaan QRIS, sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh secara simultan variabel perceived of usefulness, perceived ease of use, dan 

perceived risk terhadap minat penggunaan QRIS pada generasi digital native di kabupaten 

Semarang, dengan bukti nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05. Hal ini semakin relevan 

dan mendapat dukungan dari temuan Seputri, et al. (2023) yang menunjukkan variabel 

persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan QRIS. Dengan 

demikian, hipotesis keempat dapat diterima. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, 

dan perceived risk secara positif signifikan memengaruhi minat penggunaan QRIS di 

kalangan milenial dan Gen Z di Kabupaten Semarang. Ketiga faktor ini, baik secara 

individu maupun gabungan, telah terbukti secara signifikan mendorong penggunaan 

teknologi pembayaran digital. Bagaimana risiko dan imbalan dipersepsikan tetap menjadi 

faktor utama yang mendorong pengguna untuk mengadopsi QRIS sebagai alat transaksi. 

Dengan demikian, penting bagi penyedia QRIS untuk memperkuat edukasi digital tentang 

keuntungan dan penggunaan QRIS yang aman, terutama bagi kaum muda. Lebih lanjut, 

pengembang aplikasi perlu meningkatkan antarmuka untuk memastikannya lebih ramah 
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pengguna dan intuitif. Strategi pemasaran juga harus selaras dengan preferensi komunikasi 

audiens milenial dan Gen Z, seperti menggunakan media sosial dan bermitra dengan 

influencer. Terakhir, kontrol manajerial terhadap risiko dan perlindungan data pengguna 

perlu diperkuat untuk meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem pembayaran 

digital. 
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